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Abtrsak: The research aims to find out the opinion of Imam Abu Hanifah and Imam Syafi'i 

and the similarities and also differences in determining the Non Material Dowry Law 

(services). This type of research is literature. The primary data sources are the books of 

the two priests, as well as the source of the secondary books of fiqh and books relating 

to research. The data was analyzed using descriptive, deductive, inductive, and 

comparative methods. The result: Disagreements between the two Imam madzhab were 

due to differences in law enforcement. Imam Hanafi in determining the status of Non 

Material Dowry Law (services) uses the surah al-Nisa '24, al-Baihaqi hadith and he put 

forward qiyas, that is limiting the dowry to at least ten dirhams, and dowry in the form 

of Qur'anic teaching to candidates of wife is unauthorized. Imam Syafi'i using the surah 

al-Nisa '24 and al-Bukhari's hadith, which does not limit the lowest dowry, such as 

sewing clothes or teaching Al-Quran to his wife and any benefits that are owned and 

lawful in price and having the value of simplicity at the dowry is preferred, he looked at 

the sunnah, that it is not excessive if it is legitimately used as a dowry, looking at zhahir 

verses and hadith. 

 

Keywords: Non-Material Dowry Law, Comparative Study. 

 

Abtrsak: Penelitian bertujuan untuk mengetahui pendapat Imam Abu Hanifah dan Imam 

Syafi’i dan persamaan perbedaan dalam menentukan Hukum Mahar Non Materi (jasa). 

Jenis penelitian ini adalah kepustakaan. Sumber data primernya kitab-kitab kedua imam 

tersebut, serta sumber sekundernya kitab-kitab fiqih dan buku yang berkaitan dengan 

penelitian. Data dianalisis menggunakan metode deskriptif, deduktif, induktif, dan 

komparatif. Hasilnya adalah perbedaan pendapat antara kedua imam mazhab 

disebabkan adanya perbedaan dalam mengistinbatkan hukum. Imam Hanafi dalam 

menentukan status Hukum Mahar Non Materi (jasa) menggunakan dalil surah an-Nisa’ 

24, hadis al-Baihaqi serta beliau mengedepankan qiyas, yaitu membatasi mahar paling 

rendah sepuluh dirham, dan mahar dalam bentuk pengajaran al-Qur’an kepada calon 

istri tidak sah. Sadangkan Imam Syafi’i menggunakan dalil surah an-Nisa’ 24 dan hadis 

al-Bukhari, yaitu tidak membatasi mahar paling rendah, seperti menjahit pakaian atau 

mengajarkan al-Qur’an kepada istri dan setiap manfaat yang dimiliki dan halal harganya 

serta mempunyai nilai kesederhanaan pada mahar lebih disukai, beliau memandang 
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sunnah, bahwa tidak berlebihan jika itu sah dijadikan mahar, melihat kepada zhahir ayat 

dan hadis. 

 

Kata Kunci: Hukum Mahar, Non Materi, Studi Komparatif. 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Islam adalah agama fitrah dan agama Allah yang senantiasa menghendaki 

kemakmuran di bumi. Sesungguhnya Islam melarang untuk membujang selamanya 

dan menganjurkan nikah kepada siapa saja yang sudah mampu. Dalam hadits pun 

dijelaskan bahwa pernikahan membantu ketaatan kepada Allah Swt. dan keridaan-

Nya serta memelihara diri dari berbuat dosa akibat maksiat yang telah dilakukannya 

(Futihatul Aini, 2016: 1). Disamping firman Allah tentang kewajiban menikah dalam 

hadits juga dikemukakan oleh Nabi Muhammad Saw: 

َوَ ي َ  نَُلِلْف رْجِ ا َحْص  رِو  َلِلْب ص  َا غ ضُّ َف اِنَّهُ ج  وَّ َف لْي ت ز  ة  َالْب اء  َمِنْكُمُ نَِاسْت ط اع  الشَّب ابَُم  عْش ر  نَْل مَْمَ ام 

اءَ  وْمَِف اِنَّهَُ لهَُوِج   .ي سْت طِعَْف ع ل يْهَِبِاَالصَّ

Artinya: "Wahai para pemuda siapa diantara kamu mampu menikah maka 

hendaklah segera menikah karena sesungguhnya menikah itu menjaga 

pandangan, dan mengokohkan pemeliharaan kemaluan, dan barang siapa 

yang tidak mampu maka hendaklah berpuasa, karena perisai baginya (HR. 

Ibnu Majah; Abu Abdillah, t.th: 592).  

 

Wanita telah melewati suatu masa yang mana mereka ditempatkan pada 

posisi yang tidak layak, tidak proporsional dan sangat memilukan, tidak ada 

perlindungan bagi mereka, hak-hak mereka dihancurkan, kemauan mereka dirampas, 

jiwa mereka dibelenggu, bahkan saat itu mereka pada posisi yang amat rendah dan 

hina (Futihatul Aini, 2016: 1). Setelah melalui berbagai macam kebiadaban dan 

perlakuan pahit sepanjang masa, muncullah cahaya Islam yang menempatkan wanita 

pada posisi yang adil. Untuk melindungi kehormatan mereka, Islam memberikan 

hak-hak wanita secara sempurna tanpa dikurangi. Islam juga memberikan hak-hak 
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wanita yang harus dipenuhi oleh suami sebagaimana suami pun memiliki hak-hak 

yang harus dipenuhi oleh istri. Di antara hak-hak istri adalah maskawin atau mahar, 

yaitu “suatu kepemilikan yang khusus diberikan kepada wanita sebagai ungkapan 

untuk menghargainya, dan sebagai simbol untuk memuliakan serta 

membahagiakannya (Salih bin Ghanim, 2012: 4)”. 

Mahar secara etimologi, artinya maskawin. Secara terminologi, mahar ialah 

pemberian wajib dari calon suami kepada calon istri sebagai ketulusan hati calon 

suami untuk menimbulkan rasa cinta kasih bagi seorang istri kepada calon suaminya 

atau suatu pemberian yang diwajibkan bagi calon suami kepada calon istrinya, baik 

dalam bentuk benda maupun jasa seperti dalam bentuk memerdekakannya dan 

mengajari sesuatu yang bermanfaat (Abdurrahman Ghazali, 2013: 84). Islam sangat 

memperhatikan dan menghargai kedudukan seorang wanita dengan memberikan hak 

kepadanya, yaitu hak untuk menerima mas kawin atau mahar. Mahar hanya 

diberikan oleh calon suami kepada calon istri, bukan kepada wanita lainnya atau 

siapapun walaupun sangat dekat dengannya. Orang lain tidak boleh menjamah 

apalagi menggunakannya, meskipun dengan suami sendiri kecuali dengan ridha dan 

kerelaan si istri (Tahami, Sohari 2010: 37). 

Anjuran wajib pemberian mahar sebagaimana yang diperintah oleh Allah 

Swt : 

Artinya: “Berikanlah mas kawin atau (mahar) kepada wanita (yang kamu nikah) 

sebagai pemberian dengan penuh kerelaan”. (QS An-Nisa’:04). 

 

Para ulama sepakat mazhab sepakat bahwa mahar bukanlah salah satu rukun 

akad atau rukun nikah, sebagaimana halnya dalam jual beli, tetapi merupakan salah 

satu konsekuensi adanya akad. Akad tetap sah dan boleh dilakukan tanpa 

menyebutkan mahar (Muhammad Jawad, 2011: 36). Mahar merupakan suatu 

kewajiban bagi laki-laki bukan perempuan, selaras dengan prinsip syariat bahwa 

seorang perempuan sama sekali tidak dibebankan kewajiban nafkah, baik sebagai 

seorang ibu, anak perempuan, ataupun seorang istri. Sesungguhnya yang dibebankan 
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untuk memberi nafkah adalah orang laki-laki, baik yang berupa mahar maupun 

nafkah kehidupan dan yang selainnya, karena kaum laki-laki lebih mampu untuk 

berusaha mencari rezeki. Sedangkan pekerjaan seorang perempuan adalah 

menyiapkan rumah, mengasuh anak-anak, dan melahirkan keturunan. Ini adalah 

beban yang tidak mudah dan tidak ringan jika dia dibebankan untuk memberikan 

mahar dan diwajibkan berusaha untuk mendapatkannya, maka dia terpaksa 

menanggung beban yang baru dan harga dirinya bisa menjadi terhina dalam upaya 

mencapai hal ini (Muhammad Jawad, 2011: 37). 

Mahar bukanlah sebuah rukun juga bukan sebuah syarat dalam perkawinan. 

Dalam syarat-syarat perkawinan telah dijelaskan bahwa sesungguhnya mahar 

meskipun ia merupakan sebuah kewajiban didalam akad akan tetapi ia bukanlah 

sebuah rukun, dan juga bukan salah satu syarat perkawinan. Sesungguhnya ia adalah 

salah satu dampak yang diakibatkan oleh akad perkawinan (Wahbah Az-Zuhaili, 

2011: 232). Para fuqaha sepakat bahwa tidak ada batasan paling tinggi untuk mahar 

karena tidak disebutkan dalam syariat yang menunjukkan batasan yang paling tinggi, 

sebagaiman Firman Allah Swt surah an-Nisa ayat 20: 

Artinya: Dan jika kamu ingin mengganti isterimu dengan isteri yang lain, sedang 

kamu Telah memberikan kepada seseorang di antara mereka harta yang 

banyak, Maka janganlah kamu mengambil kembali dari padanya barang 

sedikitpun. Apakah kamu akan mengambilnya kembali dengan jalan tuduhan 

yang dusta dan dengan (menanggung) dosa yang nyata ? (Depag RI, 2015: 

119). 

 

Perempuan telah diingatkan dengan ayat ini. Manakala Umar bin Khatab r.a. 

ingin menetapkan batasan mahar, maka dilarang mahar lebih dari empat ratus 

dirham. Dia sampaikan khutbah kepada manusia mengenai hal ini, dia berkata, 

janganlah kalian berikan standar yang tinggi mahar perempuan, maka sesungguhnya 

jika dia dimuliakan didunia atau diakhirat, maka orang paling berhak untuk 

mendapatkannya dari pada kalian adalah Rasulullah Saw. Beliau sama sekali tidak 



Nurhadi dan Syarifuddin: ISTINBATH HUKUM MAHAR NON MATERI (JASA) 
PERSPEKTIF  IMAM ABU HANIFAH DAN IMAM SYAFI’I. 

 

28                                                                   JPA, Vol. 20, No. 1, Januari - Juni 2019 

pernah menetapkan mahar untuk para istrinya maupun anak-anak perempuannya 

yang melebihi dua belas uqiyyah maksudnya dari perak, maka barangsiapa yang 

mendapatkan mahar lebih dari empat ratus, hendaknya dia berikan kelebihannya 

pada baitul mal (Wahbah Az-Zuhaili, 2011: 234). 

Sedangkan mengenai standar yang paling terendah bagi mahar, maka para 

fuqaha berbeda pendapat mengenai masalah ini. Menurut Abu Hanifah, standar 

mahar yang paling terendah adalah sepuluh dirham hal ini diqiyaskan dengan ukuran 

pencurian yaitu yang membuat sipencuri dipotong tangannya mencuri dalam jumlah 

satu dinar atau sepuluh dirham. Menurut Imam Maliki standar mahar rendah adalah 

seperempat dinar atau tiga dirham perak murni yang sama sekali tidak mengandung 

kepalsuan. Sedangkan menurut Imam Syafi’i dan Hambali batasan mahar terendah 

sah mahar tidak ditentukan dengan sesuatu, oleh karena itu sah jika mahar adalah 

harta yang sedikit ataupun banyak. Batasannya adalah semua yang sah untuk dijual 

atau yang memiliki nilai sah untuk menjadi mahar. Dan yang tidak memiliki nilai, 

maka tidak bisa dijadikan mahar, selama tidak sampai kepada batasan yang tidak 

bisa dinilai (Wahbah Az-Zuhaili, 2011: 235-236). 

Kemudian selanjutnya mengenai masalah mahar jasa, terdapat perbedaan 

pendangan oleh dua ulama mazhab Abu Hanifah dan Imam Syafi’i seperti 

mengajarkan Al-Qur’an hukum-hukum agama, dan pekerjaan sebagai mahar yang 

akan diberikan calon mempelai laki-laki kepada calon mempelai wanita (Syarif, 

2017). 

Imam Abu Hanifah mengatakan: 

ت هَُ دِم  َع ل ىَخ  أ ة  مْر  ِِ رّا  َح  وَّ ج  َت ز  إنِْ هْرََُو  َم  ا ل ه  َو  اح   ِ َالنكِّ َص حَّ َالْقرُْآنِ َع ل ىَت عْلِيْمِ َأ وْ َس ن ةُ ا ل ه 

تَُ دِم  وْلاهَُع ل ىَخ  أ ةَُبِإِذنَِْم  جَُع بْدَُامِْر  إنَْت ز  تهًَُس ن ةَُو  دِم  ةَُخ  اَقِيْم  مّد :َل ه  َمُح  ق ال  اَس ن ةَُالْمِثلِْ،َو  هَُل ه 

ة . اَالْخِدْم  ل ه  َو  ا ز  َج 

Artinya:”Mengatakan jika seseorang yang merdeka menikah dengan mahar akan 

melayani istri satu tahun atau mengajarinya Al-Qur’an, maka bagi istri 

adalah mahar mitsil. Muhammad berkata: bagi istri tersebut adalah harga 

pelayanan. Jika seorang hamba sahaya menikah dengan izin tuannya 

dengan mahar melayani istri selama satu tahun, maka diperbolehkan dan 
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bagi istri mendapatkan pelayanan suami tersebut” (Kamaluddin, t.th: 

326). 

 

 

Sedangkan Imam Syafi’i berpendapat lain: 

َع ل ىَ هُ َت نْكِح  َأ نْ َالشَّافِعِى:َي جُوْزُ َأ وَْق ال  ا اَش هْر  ه  َي خِدُّم  َأ وْ ا ار  َد  ا َيبُْن ىَل ه  َأ وْ َث وْب ا ا َل ه  َيخُِيْط  أ نْ

اَأ شْب هَُه ذ ا م  اَو  ىَع بْد  َمُس مَّ اَقرُْآن  َأ وَْي عْل مُه  اَك ان  لا َم  اَع م  لَُل ه  َ.ي عْم 
Artinya:Berpendapat boleh bahwa wanita itu mengawini seorang laki-laki untuk 

menjahit kepadanya pakaian atau membangun baginya rumah atau 

melayani sebulan atau lelaki itu berbuat baginya suatu perbuatan apa saja 

atau ia mengajarkan Al-Qur’an yang disebutkan atau ia mengajarkan bagi 

wanita itu seorang budak dan yang serupa dengan ini (Abi Abdus, t.th: 64). 

 

Dari latar belakang diatas dan pendapat yang dikemukakan oleh kedua Imam 

Mazhab tersebut maka rumusan masalahnya adalah bagaimana Istinbath Hukum 

Mahar Non Materi (Jasa) Perspektif Imam Abu Hanifah dan Imam Syafi’i (studi 

komparatif)?. 

 

B. METODE  

Penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research) dengan menela’ah 

buku-buku serta tulisan-tulisan yang berkaitan dengan Hukum Mahar Non Materi 

(Jasa) Studi perspektif Imam Abu Hanifah dan Imam Syafi’i yaitu studi komparatif 

(Syarif, 2017). Sumber data dalam penelitian ini berasal dari bahan literatur yang ada 

kaitannya dengan masalah penelitian ini, yaitu: (1) bahan Hukum Primer, data yang 

diperoleh langsung dari kitab karangan Imam Abu Hanifah atau muridnya Imam 

Kamaluddin yaitu kitab Syarh Fathul Al-Qadir dan Imam Syafi’i, yaitu kitab Al-

Umm; (2) bahan Hukum Sekunder, adalah data yang diambil dari buku-buku yang 

terkait dalam penelitian ini yaitu Fiqih Islam Wa Adillatuhu karangan Wahbah az-

Zuhaili, Fiqih Sunah karangan Sayyid Sabiq dan Bidayatul Mujtahid karangan Ibnu 
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Rusdy; (3) bahan Hukum Tersier, data yang diambil sabagai tambahan yang 

memberikan pemahaman dan pengertian atas bahan hukum lainnya seperti, Kamus, 

Syarah hadits, UUD dan Ensiklopedi (Syarif, 2017). 

Adapun metode pengumulan data dalam penelitian ini adalah: 

mengumpulkan semua buku primer dan buku sekunder yang ada kaitan dengan 

masalah penelitian ini; setelah semua buku tekumpul kemudian ditelaah serta 

mencatat semua materi yang ada hubungannya dengan penelitian; selanjutnya 

diklasifikasikan ke dalam bagian-bagian yang sesuai dengan penelitian ini (Syarif, 

2017). Data-data yang sudah terkumpul melalui tahap demi tahap data diatas 

selanjutnya dianalisis dengan menggunakan teknik analisis isi (konten analisis), 

yaitu mempelajari pesan-pesan yang ada diberbagai literatur mulai dari kosa kata, 

pola kalimat dan latar belakang situasi (Syarif, 2017). 

 

C. PEMBAHASAN DAN HASIL 

1. Pendapat Imam Abu Hanifah tentang Mahar berupa Jasa (Non 

Materi). 

Dalam kitab Syarah Fathur Qodir menurut Imam Kamaluddin bin al-Human 

al-Hanafi mengatakan: 

هَْ م  اَ ل ه  َو  َالنِّك اح  َص حَّ تهَِِل هَُا سْن ةَُأ وْع ل ىَت عْلِيْمَِالْقرُْآن  دِم  أ ةَُع ل ىَخ  َامِْر  رُّ َح  ج  وَّ إنَِْت ز  َو  ق ال  رُالْمِثلَِْ،و 

تهَُُ دِم  ةَُخ  ا قِيْم  دُ:ََله  مَّ اَمُح  ل ه  َو  از  س ن ةَُج   َ ا تهَِِله  دِم  وْلا هَُع ل ىَخ  أ ةَُبِإِذنَِْم  َع بْدَُامِْر  ج  وَّ إنَِْت ز  س ن ةًَو 

ةَِ دْم  ِِ َالخْ

Artinya: Mengatakan jika seseorang yang merdeka menikah dengan mahar akan 

melayani istri satu tahun atau mengajarinya Al-Qur’an, maka bagi istri 

adalah mahar mitsil. Muhammad berkata: bagi istri tersebut adalah harga 

pelayanan. Jika seorang hamba sahaya menikah dengan izin tuannya dengan 

mahar melayani istri selama satu tahun, maka diperbolehkan dan bagi istri 

mendapatkan pelayanan suami tersebut (Kamaluddin, t.th: 326). 

 
Dari pendapat yang dikemukakan di atas dapat dipahami bahwasanya jika 

seseorang merdeka menikahi dengan mahar akan melayani istrinya selama satu tahun 
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atau mengajarkan al-Qur’an, maka bagi istrinya adalah mahar mitsil. Selanjutnya 

Imam Hanafi mengatakan bahwa mengajarkan sebagai mahar dalam pernikahan hal 

itu adalah fasad atau rusak dan harus digantikan dengan mahar mitsil, sebagaimana 

yang sebutkan berikut: 

َ َالْمِثلِْ هْرُ َصْل يَم  َالْأ  جِبُ ِْ َالمْوُ َأ نَّ نِيْف ةِ َح  َبيِْ لِأ ةَُو  حَّ َص  َعِنْد  َع نْهُ لُ الْع دْو  َو  َعْد لُ، َالْأ  َهُو  إِذْ

ال ةَِ ق دَْف س د تَِلمِك ا نَِالْجُه   .التَّسْمِي ةَُو 

Artinya: Menurut Abu Hanifah, Sesungguhnya yang asli diwajibkan adalah mahar 

mitsil karena mahar mitsil itu yang paling adil, dan kalaupun ada yang 

mengadakan perpindahan memilih tidak memakai mahar mitsil itu 

dibolehkan ketika mereka telah memilih mahar musamma, menurut Abu 

Hanifah itu tidak sah atau rusak karena tidak jelas (Kamaluddin, t.th: 339). 

 

Dalil yang dipakai dalam mengajarkan Al-Qur’an sebagai mahar digantikan 

dengan mahar mitsil adalah: 

Artinya: Dan (diharamkan juga kamu mengawini) wanita yang bersuami, kecuali 

budak-budak yang kamu miliki (Allah Telah menetapkan hukum itu) sebagai 

ketetapan-Nya atas kamu. dan dihalalkan bagi kamu selain yang demikian 

(yaitu) mencari isteri-isteri dengan hartamu untuk dikawini bukan untuk 

berzina. Maka isteri-isteri yang telah kamu nikmati (campuri) di antara 

mereka, berikanlah kepada mereka maharnya (dengan sempurna), sebagai 

suatu kewajiban; dan tiadalah mengapa bagi kamu terhadap sesuatu yang 

kamu telah saling merelakannya, sesudah menentukan mahar itu. 

Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana. (QS. An-

Nisaa’: 24). 

 

Dari pendapat serta ayat di atas dipahami bahwasanya menurut Imam Hanafi 

apabila ada seorang laki-laki melamar seorang perempuan dengan mahar 

mengajarkan Al-qur’an kepada istrinya maka mahar tersebut tidak sah atau rusak 

harus digantikan dengan mahar mitsil. Kemudian hadits yang menjadi pegangan 

Imam Hanafi adalah: 

َ َص.مَ:َاَ ع نْ سُوْلَُاللهِ َر  َف ق ال  َع ل ىَن عْل يْنِ تْ ج  وَّ َت ز  ة  ار  َف ز  َب نىِ َمِنْ أ ةً َامْر  َا نَّ بِيْع ة  َر  َبْنِ ع امِرِ

هُ.َ)رواهَاحمدَوَابنَماجهَوَالترمذىَوَ از  الِكَِبِن عْل يْنِ؟َق ال تْ:َن ع مْ.َف ا ج  َم  ضِيْتَِمِنَْن فْسِكَِو  ر 

 صححه(.
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Artinya: Dari ‘Amir bin Rabi’ah, bahwa sesungguhnya pernah ada seorang wanita 

dari Bani Fazarah yang dinikah dengan (mahar) sepasang sandal, lalu 

Rasulullah Saw  bertanya, “Ridlakah kamu atas dirimu dan hartamu dengan 

(mahar) sepasang sandal ?”. Ia menjawab, “Ya”. Maka Rasulullah Saw 

memperkenankannya. [HR. Ahmad, Ibnu Majah dan Tirmidzi, dan Tirmidzi 

mengesahkannya] 

 

يهَِْط ع امًاَك ان تَْ َي د  قاًَمِلْء  د  أ ةًَص  َا عْط ىَامْر  جُلاً َر  َاللهَِصَق ال :َل وَْا نَّ سوُْل  َر  ابرٍَِرضَا نَّ ع نَْج 

لا لاً.َ)رواهَاحمدَوَابوَ  داودَبمعناه(.ل هَُح 

Artinya: Dari Jabir ra, bahwa sesungguhnya Rasulullah Saw bersabda, “Kalau 

seorang laki-laki memberikan mahar berupa makanan sepenuh dua tapak 

tangannya, maka halallah wanita itu baginya. [HR. Ahmad dan Abu Dawud 

meriwayatkan yang semakna dengan itu] 

 

اَهذ ا؟َق ال :َ ةٍ.َف ق ال :َم  َصُفْر  حْمنَِبْنَِع وْفٍَا ث ر  أ ىَع ل ىَع بْدَِالرَّ َصَر  َالنَّبيَِّ ع نَْا ن سٍَرضَا نَّ

ل وَْبشِ اةٍ.َ)رواهَالجماعةَالا ،َا وْلِمَْو  َاللهَُل ك  ك  اةٍَمِنَْذ ه بٍ.َق ال :َب ار  زْنَِن و  أ ةًَع ل ىَو  جْتَُامْر  وَّ َت ز 

 باَداود(.ا

Artinya: Dari Anas ra, bahwa sesungguhnya Nabi Saw pernah melihat bekas kuning-

kuning pada Abdurrahman bin Auf, lalu beliau bertanya, “Apa ini ?”. 

Abdurrahman menjawab, “Aku baru saja menikahi seorang wanita dengan 

(mahar) emas seberat biji kurma”. Nabi Saw bersabda, “Semoga Allah 

memberkatimu, selenggarakanlah walimah walau hanya dengan 

(memotong) seekor kambing. [HR. Jamaah kecuali Abu Dawud] 

 

ئوُْن ةً.َ)رواهَاحمد(. ك ةًَا يْس رُهَُم  َالنِّك احَِب ر  َا عْظ م  ال :َانَِّ
سُوْل َاللهَِصَق  َر   ع نَْع ائشِ ة َرضَا نَّ

Artinya: Dari ‘Aisyah ra, bahwa sesungguhnya Rasulullah Saw bersabda, “Nikah 

yang paling besar berkahnya yaitu yang paling ringan maharnya. [HR. 

Ahmad] 

 

اجِهَِ د اقهَُُلِا زْو  َص  سوُْلَِاللهَِص؟َق ال تْ:َك ان  اقَُر  د  َص  ة َق ال :َس ا لْتَُع ائشِ ة :َك مَْك ان  ع نَْا بىَِس ل م 

ة َاوُْقَِ مْسمُِائ ةَِاثنْ ت يَْع شْر  َخ  ؟َقلُْتُ:َلا .َق ال تْ:َنِصْفَُاوُْقيَِّةٍ.ف تلِْك  اَالنَّشُّ َن شًّا.َق ال تْ:َا ت دْرِىَم  يَّةًَو 

 دِرْه مٍ.َ)رواهَالجماعةَالاَالبخارىَوَالترمذى(.

Artinya: Dari Abu Salamah, ia berkata : Aku pernah bertanya kepada Aisyah, 

“Berapakah mahar Rasulullah Saw”. Ia menjawab, “Mahar beliau kepada 

isteri-isterinya adalah dua belas uqiyah (1 (satu) Uqiyah  sama dengan 40 

dirham) lebih satu nasy”. Aisyah bertanya, “Tahukah kamu apakah nasy itu 

?”. Aku menjawab, “Tidak”. Aisyah berkata, “Setengah uqiyah, jadi 

seluruhnya sama dengan lima ratus dirham. [HR. Jamaah kecuali Bukhari 

dan Tirmidzi] 
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ةًَ كْرُوْم  اَل وَْك ان تَم  َاِنَّه  َالنسِّ اءَِو  َت غْلوُْاَصُدُق  َي قوُْلُ:َلا  ر  فىََِع نَْا بىَِالْع جْف اءَِق ال :َس مِعْتَُعمُ 

ىَفىَِ ا وَْت قْو  نْي اَ أ ةًَمِنَْنسِ ائهَِِالدُّ سوُْلَُاللهَِصَامْر  َر  اَا صْد ق  َص.َم  اَالنَّبيُِّ َا وْلا كُمَْبهِ  ةِ،َك ان  الْآخِر 

ة َاوُْقِيَّةً.َ)رواهَالخمسةَوَصححهَالترمذى(. َمِنَْثنِْت يَْع شْر  مِنَْب ن اتهَِِا كْث ر  أ ةَ  َلا َاصُْدِق تَِامْر   و 

Artinya: Dari Abu ‘Ajfaa’, dia berkata : Aku pernah mendengar Umar berkata, 

“Janganlah kamu berlebih-lebihan dalam memberi mahar kepada wanita, 

meskipun dia seorang yang dimuliakan di dunia atau seorang yang 

terpelihara di akhirat. Adapun yang paling utama (dalam menghormati 

wanita) diantara kamu adalah Nabi Saw. Padahal tidaklah Rasulullah Saw 

memberi mahar kepada seorang pun dari istri-istrinya dan tidak pula putri-

putri beliau itu diberi mahar lebih dari dua belas uqiyah. [HR. Khamsah dan 

disahkan oleh Tirmidzi] 

 

ة َع نَْامَُِّ ََع نَْعرُْو  َو  اشِيُّ اَالنَّج  ه  ج  وَّ ب ش ةَِز  َبِا رْضَِالْح  َهِي  اَو  ه  ج  وَّ َاللهَِصَت ز  سوُْل  َر  بِيْب ة َا نَّ ح 

َي بْع ثَْ َل مْ َو  سْن ة  َبْنَِح  حْبِيْل  َشرُ  ع  اَم  َبِيْه  َب ع ث  َعِنْدِهَِو  ه اَمِنْ ز  هَّ َج  َآلا فٍَو  ه اَا رْب ع ة  ر  اَا مْه  اِل يْه 

سوُْلَُاللهَِ هْرَُنسِ ائهَِِا رْب ع مِائ ةَِدِرْه مٍ.َ)رواهَاحمدَوَالنسائى(.ر  َم  َك ان   صَبشِ يْءٍَو 

Artinya: Dari ‘Urwah dari Ummu Habibah, sesungguhnya Rasulullah Saw telah 

menikahinya sedang ia berada di Habasyah yang dinikahkan oleh Najasyi 

(raja Habasyah) dan beliau memberi mahar empat ribu (dirham) yang beliau 

persiapkan sendiri. Beliau mengirimnya lewat Syurahbil bin Hasnah. Dan 

Rasulullah Saw tidak mengirim sesuatu kepadanya (selain mahar itu), 

sedang mahar untuk istri-istrinya (yang lain) adalah empat ratus dirham. 

[HR. Ahmad dan Nasai] 

 

اَ اَش يْئاً.َق ال :َم  سوُْلَُاللهَِص:َا عْطِه  َل هَُر  ة َق ال  َف اطِم  َع لِيٌّ ج  وَّ اَت ز  ع نَِابْنَِع بَّاسٍَرضَق ال :َل مَّ

َالْحُط مِيَّة؟ُ.َ)رواهَابوَداودَوَالنسائى(. َدِرْعكُ  .َق ال :َا يْن   عِنْدِىَش يْء 

Artinya: Dari Ibnu Abbas, ia berkata : Tatkala Ali kawin dengan Fathimah, maka 

Rasulullah Saw bersabda kepada Ali, “Berilah ia sesuatu !”. Ali menjawab, 

“Saya tidak punya apa-apa”. Rasulullah Saw bertanya, “Mana baju besimu 

dari Huthamiyah itu ?. [HR. Abu Dawud dan Nasai] 

 

َفَِ تَّىَيعَُْو  سوُْلَُاللهَِصَح  ن ع هَُر  اَف م  بهِ  اد َا نَْي دْخُلَ  ا ر  ةَ  َف اطِم  ج  وَّ اَت ز  َع لِيًّاَرضَل مَّ اي ةَِا نَّ اَطَِىَْرِو  ي ه 

َالْحُط مِيَّة ،َف ا عْط اه اَدِرَْ اَدِرْع ك  َل هُ:َا عْطِه  .َف ق ال  َلِيَْش يْء  َاللهِ،َل يْس  سوُْل  ع هُ،َش يْئاً.َف ق ال :َي اَر 

ا.َ)رواهَابوَداود(. َبهِ  ل  َد خ   ثمَُّ

Artinya: Dan dalam riwayat lain (dikatakan) : Bahwa sesungguhnya Ali ra setelah 

menikahi Fathimah, ketika ia ingin serumah dengannya lalu Rasulullah Saw 

mencegahnya sehingga ‘Ali memberinya sesuatu. Lalu Ali berkata, “Ya 
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Rasulullah, aku tidak mempunyai apa-apa”. Kemudian Rasulullah Saw 

bersabda kepadanya, “Berikan baju besimu dari Huthamiyah itu kepadanya 

!”. Maka Ali memberikan baju besi itu kepada Fathimah, lalu ia serumah 

dengan Fathimah. [HR. Abu Dawud] 

 

كُع نَْ َإلِاََّ ي نْكِحَُالنسِّ اء  س لَّم َلاَ  ل يْهَِو  لَّىَاللهَِع  سوُْلَُاللهَِص  ،َق ال َر  ابرَِِْبنَِع بْدَِاللهَِع نْهَُق ال  َج  لا  و  فوُأَ 

. اهِم  ةَِد ر  َع شْر  هْرَُدُوْن  لا َم  َو  َإلِاََّالْأ وَْلِي اء  جُهُنَّ وِّ َ)رواهَالبيهقي(.َ يزُ 

Artinya: Dari jabir Abdullah, bahwa Rasulullah Saw bersabda, jangan nikahkan 

wanita kecuali sekufu’ dan jangan mengawinkan wanita kecuali para 

walinya, dan tidak ada mahar yang kurang dari sepuluh dirham. (HR. Al-

Baihaqy) (Ahmad Bin al-Husain, 1994: 240). 

 
Hadis diataslah yang menjadi pegangan Imam Hanafi bahwasanya mahar 

dalam pernikahan paling rendah yaitu sepuluh dirham dan tidak boleh kurang dari 

itu, apabila kurang maka pernikahan mereka rusak (Syarif, 2017). 

 

2. Pendapat Imam Syafi’i tentang Mahar berupa Jasa (Non Materi). 

Sedangkan Imam Syafi’i berpendapat lain: 

اَأ َ قا لَ  ر  ةَُا شْه  ا راَأ وَْيخُْدِم  د   َ ا ث وْب اَأ وْيبُْن ىَله   َ ا هَُع ل ىَأ نَْيخُِيْط َله  َوْي َالشَّافِعِىْ:َي جُوْزَُأ نَْتنُْكِح  ل  عْم 

ا لاًَم  اع م  ىَ ل ه  َمُس مَّ آن  َأ وْي عْل مُهَُاِقْر  اَأ شْب ه َه ذ اك ان   .ع بْدَُا وْم 

Artinya: Berpendapat boleh bahwa wanita itu mengawini seorang laki-laki untuk 

menjahit kepadanya pakaian atau membangun baginya rumah atau melayani 

sebulan atau lelaki itu berbuat baginya suatu perbuatan apa saja atau ia 

mengajarkan Al-Qur’an yang disebutkan atau ia mengajarkan bagi wanita 

itu seorang budak dan yang serupa dengan ini (Abi Abdus, t.th: 64). 

 
Dari pendapat Imam Syafi’i dapat dipahami bahwa beliau membolehkan 

adanya mahar dengan menjahit pakaian, membangun rumah, melayani sebulan, atau 

mengajarkan Al-Qur’an kepada istri, yang merupakan mahar jasa. Menurut Imam 

Syafi’i, setiap manfaat yang dimiliki halal harganya serta mempunyai nilai 

kesederhanaan pada mahar itu lebih beliau sukai (Syarif, 2017). 
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Dalil yang dipakai Imam Syafi’i mengenai mahar yaitu firman Allah Swt 

yang berbunyi: 

Artinya: Dan (diharamkan juga kamu mengawini) wanita yang bersuami, kecuali 

budak-budak yang kamu miliki [282] (Allah Telah menetapkan hukum itu) 

sebagai ketetapan-Nya atas kamu. dan dihalalkan bagi kamu selain yang 

demikian (yaitu) mencari isteri-isteri dengan hartamu untuk dikawini bukan 

untuk berzina. Maka isteri-isteri yang telah kamu nikmati (campuri) di 

antara mereka, berikanlah kepada mereka maharnya (dengan sempurna), 

sebagai suatu kewajiban; dan tiadalah mengapa bagi kamu terhadap sesuatu 

yang kamu telah saling merelakannya, sesudah menentukan mahar itu. 

Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana.)QS. An-Nisa’: 

24). 

 

Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa istri-istri yang telah kamu nikmati 

disuruh untuk memberikan terhadap mereka mahar dengan sempurna sebagai 

kewajiban. Kemudian hadist yang dijadikan landasan Imam Syafi’i: 

اَلِلْع َ م  َو  َقيِْل  ئِق  اَلِلْع لاَ  َق ال :َأ دْو  س لَّم  لَّىَاللهَُع ل يْهَِو  َص  َالنَّبىِ  اَت رْض يا نَّ َم  سوُْلَُاللهَِق ال  َي اَر  َلا َئقِ 

.َ)رواهَابوداوَوالطبرانى  (.بهَِِالْا َهْلوُْن 

Artinya: Sesungguhnya Rasulullah Saw bersabda: “Bayarlah olehmu “alaiq” 

(istilah lain untuk mahar). Apakah “alaiq” itu Ya Rasulullah? Nabi 

menjawab: sesuatu yang disegani oleh keluarga wanita. (HR. Abu Dawud 

dan Tabrani) (Muhammad al-Syaukani, 1961: 166). 

 

ه بْتَُن فْسِىَل َ َاللهِ،َاِنىَِّق دَْو  سوُْل  َق ال تْ:َي اَر  أ ة َو  ائ تهَُْامْر  َصَج  َالنَّبيَِّ ،َع نَْس هْلَِبْنَِس عْدٍَا نَّ ك 

تَْقيِ امًاَط وِيْلاً.َف َ ة .َف ق ال َف ق ام  اج  اَح  َفِيْه  اَانَِْل مَْي كنَُْل ك  جْنِيْه  وِّ َاللهِ،َز  سوُْل  َف ق ال :َي اَر  جُل  َر  ق ال 

َالنَّبَِ ارِيَْهذ ا.َف ق ال  َازِ  اَعِنْدِيَْالِاَّ اَاِيَّاهُ؟َف ق ال :َم  َمِنَْش يْءٍَتصُْدِقهُ  سوُْلَُاللهَِص:َه لَْعِنْد ك  َر  يُّ

ا َا عْط يْت ه  اَا جِدَُش يْئاً.َف ق ال :َاِلْت مِسََْص.َانِْ ،َف الْت مِسَْش يْئاً.َف ق ال :َم  َل ك  ار  َازِ  َلا  ل سْت  َج  ك  ار  ازِ 

َالْقرُْآنَِش يَْ َمِن  ع ك  َص:َه لَْم  َف ل مَْي جِدَْش يْئاً.َف ق ال َل هَُالنَّبيُِّ س  دِيْدٍ.َف الْت م  ات مًاَمِنَْح  ل وَْخ  ؟َق ال :َئَ و 

سوَُْ َالْقرُْآن ع مَْ. َمِن  ع ك  م  اَ بمِ  اَ جْتكُ ه  وَّ َص:َق دَْز  ل هَُالنَّبيُِّ ف ق الَ  اَ. يْه  رٍَيسُ مِّ لِسُو  ةَُك ذ اَ َسوُْر  و  ةَُك ذ اَ .َنَِر 

 )رواهَاحمدَوَالبخارىَوَمسلم(.

Artinya: Dari Sahl bin Sa’ad bahwa sesungguhnya Nabi Saw pernah didatangi 

seorang wanita lalu berkata, “Ya Rasulullah, sesungguhnya aku 

menyerahkan diriku untukmu”. Lalu wanita itu berdiri lama. Kemudian 
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berdirilah seorang laki-laki dan berkata, “Ya Rasulullah, kawinkanlah saya 

dengannya jika engkau sendiri tidak berminat kepadanya”. Kemudian 

Rasulullah Saw bertanya, “Apakah kamu mempunyai sesuatu yang dapat 

kamu pergunakan sebagai mahar untuknya ?”. Ia menjawab, “Saya tidak 

memiliki apapun melainkan pakaian ini”. Lalu Nabi bersabda, “Jika 

pakaianmu itu kamu berikan kepadanya maka kamu tidak berpakaian lagi. 

Maka carilah sesuatu yang lain”. Kemudian laki-laki itu berkata, “Saya 

tidak mendapatkan sesuatu yang lain”. Lalu Nabi  SAW bersabda, “Carilah, 

meskipun cincin dari besi”. Lalu laki-laki itu mencari, tetapi ia tidak 

mendapatkannya. Kemudian Nabi Saw bertanya kepadanya, “Apakah kamu 

memiliki hafalan ayat Al-Qur’an ?”. Ia menjawab, “Ya. Surat ini dan surat 

ini”. Ia menyebutkan nama-nama surat tersebut, kemudian Nabi Saw 

bersabda kepadanya, “Sungguh aku telah menikahkan kamu dengannya 

dengan apa yang kamu miliki dari Al-Qur’an itu. [HR. Ahmad, Bukhari dan 

Muslim] 

 

َالْقرُْآنَِ اَمِن  اَف ع لِمّْه  جْتكُ ه  وَّ اي ةَِلمُسْلِمِ:َق ال :َاِنْط لِقْ،َل ق دَْز  َفىَِرِو   .و 

Artinya: Dan dalam riwayat lain oleh Muslim : Nabi Saw bersabda, “Pergilah, 

sungguh aku telah menikahkan kamu dengannya, maka ajarilah dia dengan 

Al-Qur’an (HR. Muslim). 

 

Dari pendapat serta dalil yang kemukakan oleh Imam Syafi’ dapat dipahami 

bahwa ulama Syafi’iyah mengatakan mahar manfaat adalah sah. Kaidahnya menurut 

mereka adalah setiap sesuatu yang dapat menjadi harga dalam jual beli dapat pula 

menjadi mahar, jika sah membeli rumah dengan harga berupa memanfaatkan sesuatu 

tanah pertanian selama waktu tertentu, maka begitu pula sah menjadikan manfaat 

tersebut sebagai mahar. Setiap kegiatan yang  diupah seperti mengajarkan Al-

Qur’an, fiqih dan sebagainya, atau mengajar keterampilan seperti bertenun, 

menjahit, atau menjahitkan pakaian, atau membangun rumah, atau melayani si 

perumpuan, meski ia merdeka, maka semua itu sah untuk menjadi mahar, seperti 

halnya sah untuk menjadi harga jual beli (Syarif, 2017). 

 

3. Metode Istimbath Hukum Imam Abu Hanifah tentang Mahar Non 

Materi. 
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Dalam menentukan mahar jasa atau non materi yang menjadi landasan utama 

Imam Abu Hanifiah adalah firman Allah Swt yang berbunyi: 

Artinya: Dan (diharamkan juga kamu mengawini) wanita yang bersuami, kecuali 

budak-budak yang kamu milik (Allah telah menetapkan hukum itu) sebagai 

ketetapan-Nya atas kamu. dan dihalalkan bagi kamu selain yang demikian 

(yaitu) mencari isteri-isteri dengan hartamu untuk dikawini bukan untuk 

berzina. Maka isteri-isteri yang Telah kamu nikmati (campuri) di antara 

mereka, berikanlah kepada mereka maharnya (dengan sempurna), sebagai 

suatu kewajiban; dan tiadalah mengapa bagi kamu terhadap sesuatu yang 

kamu telah saling merelakannya, sesudah menentukan mahar itu. 

Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana. (QS. An-Nisa’: 

24). 

 
Berdasarkan ayat di atas bahwa mazhab Hanafi memberikan syarat mahar 

adalah setiap harta yang memiliki harga, yang diketahui yang mampu untuk 

diserahkan. Maka sah jika mahar berupa emas atau perak, baik yang berupa uang 

maupun perhiasan, dan yang sejenisnya, baik berupa utang mapun tunai. Dan sah 

keadaannya sebagai uang atau dokumen keuangan, baik yang berupa takaran ataupun 

timbangan, baik berupa hewan atau bangunan, atau barang jualan, seperti pakaian 

dan lainnya (Syarif, 2017). 

Sah juga jika dia berbentuk manfaat pribadi atau barang yang bisa dibarter 

dengan uang seperti tinggal di rumah, bercocok tanam, menaiki kendaraan dan 

sejenisnya. Sedangkan perkawinan dengan mengajarkan si istri semua isi Al-Qur’an, 

atau sebagiannya, atau sebagian hukum agama yang berupa perkara yang halal dan 

yang haram, maka menurut fuqaha Hanafi tidak sah (Wahbah Al-Zuhaili, 2011: 238). 

Kemudian landasan Imam Hanafi yang kedua adalah hadits yang berbunyi: 

َإلِاََّ س لَّم َلا ينُْكِحَِالنسِّ اء  لَّىَاللهَُع ل يْهَِو  سوُْلَُاللهَِص  ،َق ال َر  َاللهَع نْهَُق ال  ِِ ابرِِبْنَِعب دْ لاَ كَُع نَْج  و  فوُأَ 

جُهَُ وِّ .َ)رواهَالبيهقي(.يزُ  اهِم  ةَُد ر  َع ش ر  هْرُدُوْن  لا م  َو  َإلِاََّالْأ وْلِي اء   نَّ

Artinya: Dari jabir Abdullah, bahwa Rasulullah Saw bersabda, jangan nikahkan 

wanita kecuali sekufu’ dan jangan mengawinkan wanita kecuali para 
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walinya, dan tidak ada mahar yang kurang dari sepuluh dirham . (HR. Al-

Baihaqi) (Ahmad Bin al-Husain, 1994: 240). 
 

Dari hadits di atas jelas bahwa mazhab Hanafi membatasi ukuran mahar 

paling rendah yaitu sepuluh dirham, dan apabila harta yang dijadikan mahar dalam 

pernikahan tidak mencapai jumlah sebagaimana yang telah disebutkan di atas maka 

pernikahannya tidak sah. Dan adapun mahar dalam bentuk pengajaran Al-Qur’an 

kepada calon istri tidak sah dijadikan mahar (Syarif, 2017). 

Mazhab Hanafi memberikan standar mahar paling rendah sepuluh dirham, 

hal ini diqiyaskan kepada ukuran pencurian yaitu yang membuat tangan si pencuri 

dipotong, menurut mereka ialah pencurian yang dilakukan dalam jumlah satu dinar 

atau sepuluh dirham, untuk menampakan posisi perempuan, maka penempatan 

mahar dengan harta suami memiliki nilai kepentingan (Wahbah Al-Zuhaili, 2011: 

235). 

Sebagaimana Hadits Rasulullah Saw: 

ث ن ىَأيُّوبَُبْنَُمُوسُ،َعُنَْع ط ءٍ،َع نَِابْنَِ ،َقا ل :َحدَّ اق  مدَِبْنَِإسْح  دث ن اَع بْدَُالأ َعْل ى،َع نَْمُح  ح 

نَُالمِْجنََّع بّاَسٍ:َلا َي قْط عَُالسّاَرِقَُفيَِ ث م  ،َو  نَّ نَِالْمِج  َ)رواهَالمسلم(.َ.دُونَِث م 

Artinya:  Mencerikan Abdu al-’Ala dari Muhammad bin Ishaq, berkata: 

menceritakan Ayyub bin Musa dari “Atha’ dari Ibnu Abbas: Tidak’ ada 

potong tangan pencuri yang kadarnya kurang dari harga perisai, adapun 

harga perisai itu ialah 10 dirham. (HR. Muslim) (Bukhari, 1987: 199). 

 

Inilah dasar mazhab Hanafi dalam menetapkan hukum mahar beliau 

menyamakan jumlah mahar yang harus diberikan laki-laki kepada calon istri yang 

hendak ia nikahi tidak kurang dari sepuluh dirham, sebagaimana seorang puncuri 

apabila dia mencuri barang seseorang dalam jumlah sepuluh dirham maka sipencuri 

tersebut akan dikenakan hukuman potong tangan (Syarif, 2017). 

 

4. Metode Istimbath Hukum Imam Syafi’i tentang Mahar berup Non 

Materi. 
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Sebagaimana imam-imam yang lain dalam hal ini Imam Syafi’i juga 

menjadikan Al-Qur’an sebagai sumber yang paling utama dalam mazhab nya untuk 

menetapkan suatu hukum. 

Artinya: Dan (diharamkan juga kamu mengawini) wanita yang bersuami, kecuali 

budak-budak yang kamu miliki (Allah telah menetapkan hukum itu) sebagai 

ketetapan-Nya atas kamu. dan dihalalkan bagi kamu selain yang demikian 

(yaitu) mencari isteri-isteri dengan hartamu untuk dikawini bukan untuk 

berzina. Maka isteri-isteri yang Telah kamu nikmati (campuri) di antara 

mereka, berikanlah kepada mereka maharnya (dengan sempurna), sebagai 

suatu kewajiban; dan tiadalah mengapa bagi kamu terhadap sesuatu yang 

kamu telah saling merelakannya, sesudah menentukan mahar 

ituSesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana. (QS. An-

Nisa’: 24). 

 

Imam Syafi’i juga memakai dalil Al-Qur’an yang sama dengan Imam Abu 

Hanifah dalam menentukan hukum mahar dalam pernikahan sebagaimana ayat 

diatas menjelaskan bahwa wajib atas orang yang menikah lagi mencapurkan untuk 

memberikan maskawin (Syarif, 2017). 

Hadist yang dijadikan argumentasi Imam Syafi’i mengenai mahar jasa 

adalah: 

تَِامَْ اء  َق ال :َج  هْدِبْنَِس عْدٍَالسّاعِدِىِّ َجِئتَُْع نَْس  سُوْلَُاللهَِصلعمَف ق ال تْ:َي ارُسوُْلَُاللهِ َر  أة َإِلى  ر 

رَ   َ َط أَْط أ ب هَُثمَُّ وَّ ص  اَو  َفِيْه  اَلنَّظ ر  عَّد  سوُْلَُاللهَِصلعمَف ص  اَر  َاِل يْه  َن فْسِىَق ال :َف ن ظ ر  َل ك  سُوْلَُلِا ه ب 

ةَُاِنََّ رْاَ  أ تَِالْم  اَر  أسْ هَُف ل مَّ اَبهَِِف ق ال َي اَاْللهَصلعمَر  جُل َمِنَْا صْح  ل س تَْف ق ام َر  اَش يْئاًَج  هَُل مَْي قْضَِفِيْه 

اللهَِ و  َمِنَْش ىءِ؟َف ق ال :َلاَ  ه لَْعِنْد ك  و  ف ق الَ  اَ َجْنِيه  وِّ ةَُف ز  ج  اَ ح  اَ َبهِ  سوُْلَُاللهَِانَِْل مَْي كنَُْل ك  َيا رَ َر  سُوْل 

َه بَْالِ ىَا هَْ َف ق ال :َاذْ دْتَُش يْئاًَاللهِ ج  اَو  َم  اللهِ َف ق ال :َلا و  ع  ج  َر  َثمَُّ َف ذ َه ب  َف اَنْظرَُْه لَْت جِدَُش يْئاً لِك 

َ اللهَِي ارُسُوْل  و  َف ق ال َ:َلاَ  ع  ج  َثمََُّر  دَِيْدٍَف ذ ه ب  اَت مْاَمِنَْح  ل وَْخ  سوُْل َاللهَِصلعمَانُْظرَُْو  لا َاللهَِف ق ال َر  َو 

دَِ اَت مْاَمِنَْح  اَخ  سوُْلَُاللهَِصلعم:َم  َر  نِصْفهَُُف ق ال   َ َف ل ها َاء  اَل هَُرِد  َس هْلَُم  ارِىَْق ال  ل كِنَْه ذ اَازِ  يْدٍ.و 

َف َ َمِنْهَُش ئ  تهَُْل مَْي كنَُْع ل يْك  انَِْل بسِ  َو  مِنْهَُش ئ   َ َانَِْل بسِْت هَُل مَْي كنَُْع ل يْها ارِك  ل َت صْن عَُبِإَِز  جُلَُج  َالرَّ س 

اَذ َحَ  َق ال :َم  اَء  اَج  َف ل مَّ بهَِِف دَُعِى  ر  لِّياًَف ا م  سوُْلَُاللهَِصلعمَمُو  آهَُر  جْلِسُهَُق اَم َف ر  ع َتَّىَاِذ اَط ال َم  َاَم  ك 
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؟َق َ َع نَْظ هْرَِق ل بكِ  أَُهنَُّ ةَُك ذ اَع دََّد َه اَف ق ال َ:َت قْر  سوُْر  ةَُك ذ اَو  عِىَسُوْر  َالْقرُانِ؟َق ال:م  ال َ:َن ع مَْمِن 

َمِنَْالقرُْانِ.َ)رواهَالبخاري(. ع ك  اَم  اَبمِ  لَّكْتكُ ه  َاذهْ بَْف ق دَْم   ق ال 
Artinya: Diterima dari Sahl bin Sa’ad as-sa’idi ra. katanya, “Ada seseorang wanita 

datang kepada Rasulullah Saw. dengan berkata, “Ya Rasulullah! Saya 

datang menyerahkan diri kepada tuan (untuk dijadikan istri). “Rasul 

memandang wanita itu dengan teliti, lalu beliau menekurkan kepala. Ketika 

wanita itu menyadari bahwa Rasul tidak tertarik kepadanya, maka ia pun 

duduklah. Lalu salah seorang sahabat beliau berdiri dan berkata.“Ya 

Rasulullah! Seandainya tuan tidak membutuhkannya, kawinlah dia dengan 

saya. “Rasul bertanya, “adakah engkau mempunyai sesuatu?”Jawab orang 

itu, “Demi Allah, tidak ada apa-apa ya Rasulullah. “Rasul berkata, 

“Pergilah kepada sanak-keluargamu!Mudah-mudahan engkau memperoleh 

apa-apa.“Lalu orang itu pergi. Setelah kembali, ia berkata, Demi Allah, 

tidak ada apa-apa. “Rasulullah berkata. “Carilah walaupun sebuah cincin 

besi! “Orang itu pergi, kemudian kembali pula.Ia berkata, “Demi Allah, ya 

Rasulullah, cicin besi pun tidak ada. Tetapi saya ada mempunyai sarung 

yang saya pakai ini.(Menurut Sa’ad, ia tidak mempunyai kain selain dari 

yang dipakai itu).Wanita itu boleh mengambil sebagian dari padanya. 

“Rasul berkata. “Apa yang dapat engkau lakukan dengan sarungmu itu. 

Kalau engkau pakai, tentu ia tidak berpakaian, dan kalau ia memakainya, 

engkau tidak berpakaian. “ Lalu orang itu pun duduklah. Lama ia 

termenung. Kemudian ia pergi. Ketika Rasul melihatnya pergi, beliau 

menyuruh agar orang itu dipanggil kembali. Setelah ia datang, beliau 

bertanya, “Adakah engkau menghafal Al-Qur’an? “Orang itu menjawab, 

“Saya hafal surat ini dan itu. “Ia lalu menyebutkan nama beberapa surat 

dalam Al-Qur’an. Rasul bertanya lagi, “kamu dapat membacanya diluar 

kepala?” “Ya,“ jawab orang itu, “Pergilah, Engkau saya kawinkan dengan 

wanita ini dengan Al-Qur’an yang engkau hafal itu. (HR. Bukhari) (Bukhari, 

2016: 736-737). 

 

Ulama Syafi’iyah menetapkan mahar manfaat adalah sah. Kaidahnya 

menurut mereka adalah setimpal sesuatu yang dapat menjadi harga dalam jual beli 

dapat menjadi mahar, jika sah membeli rumah dengan berupa memanfaatkan sesuatu 

tanah pertanian selama waktu tertentu, maka begitu pula sah menjadi manfaat 

tersebut sebagai mahar. Setiap kegiatan yang diupah seperti mengajarkan Al-Qur’an, 

fiqih, dan sebagainya, atau mengajar keterampilan seperti bertenun, menjahit, atau 

menjahitkan pakaian, atau membangun rumah, atau melayani siperempuan, meski ia 
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merdeka, maka semua itu sah untuk menjadi mahar, sepeti halnya sah menjadi jual 

beli (Syarif, 2017). 

 

5. Persamaan dan Perbedaan kedua Imam tentang Mahar Jasa (Non 

materi). 

Mahar merupakan suatu kewajiban yang haru dipikul oleh setiap calon suami 

yang akan menikahi calon istri sebagai tanda persetujuan dan kerelaan untuk hidup 

bersama sebagai suami istri (Mustafa Kamal, 2016: 274). Pada umumnya maskawin 

itu dalam bentuk materi baik berupa uang atau barang berharga lainya. Syariat Islam 

memungkinkan maskawin itu dalam bentuk jasa melakukan sesuatu, bahkan 

meskipun hanya berupa lantunan ayat Al-Qur’an yang dihafal oleh mempelai laki-

laki (Syarif, 2017). 

Hal ini seperti mahar Nabi Musa ketika menikahi putrinya Nabi Syu’aib 

berupa jasa menggembalakan kambing selama delapan tahun atau saat Nabi 

Muhammad Saw menikahi Sofiyah dengan maskawin membebaskan seorang 

dengan mahar berupa hafalan Al-Qur’an (Amir Syarifuddin, 2015: 92). Berdasarkan 

pemaparan diatas maka dapat penulis jelaskan letak perbedaan kedua Imam Mazhab 

dalam menentukan hukum mahar jasa atau non materi (Syarif, 2017). 

Imam Abu Hanifah atau muridnya Imam Kamaluddin bin al-Human tidak 

membolehkan mahar berupa jasa, karena munurut mazhabnya mahar yang berupa 

jasa tidak termasuk harta yang boleh mengambil upah darinya, sehingga tidak sah 

untuk dijadikan mahar, mengajarkan Al-Qur’an sebagai mahar adalah fasad (rusak) 

namun dirinya wajib membayar mahar mitsil (Kamaluddin, t.th: 335-339). Dalam 

hal ini Imam Abu Hanifiah berlandaskan kepada Al-Qur’an surah An-Nisa’ ayat 24, 

dan hadits yang menjadi landasan Imam Abu Hanifa: 

َعبد َجابرِِبْنِ َإلاَعن َالنساء َلاينكح َوسلم َعليه َالله َصلى َالله َرسول َقال،قال َعنه الله

 كفوأولايزوجهنَإلاَالأولياءَولامهردونعشرةَدراهم.َ)رواهَالبيحقي(.
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Artinya: Dari jabir Abdullah, bahwa Rasulullah Saw bersabda, jangan nikahkan 

wanita kecuali sekufu’ dan jangan mengawinkan wanita kecuali para 

walinya, dan tidak ada mahar yang kurang dari sepuluh dirham. (HR. Al-

Baihaqi). 
 

Andaikan hadist ini shahih, maka bisa menghilangkan perselisihan, karena 

hadist ini mengaharuskan hadist Sahl bin Sa’ad berlaku khusus. Tetapi hadits Jabir 

ini dha’if  menurut ahli hadits, karena diriwayatkan oleh, menurut mereka, 

Mubasysyir bin Ubaid dari Al-Hajjaj bin Artha’ah dari Ath-Thabrani dari Jabir, 

sedangkan Musabasyir dan Al-hajjaj keduanya dhaif, dan Ath-Thabrani juga tidak 

berjumpa dengan Jabir, karena itu tidak memungkinkan dikatakan, bahwa hadits ini 

bertentangan dengan hadist Sahl bin Sa’ad (Ibnu Rusyd, 2017: 38). 

Kemudian daripada itu Imam Hanafi mengqiyaskan jumlah mahar yang 

paling terendah yang diberikan oleh mempelai lelaki kepada mempelai wanita adalah 

sepuluh dirham, berdasarkan hadits: 

ث ن ىَأيُّوبَُبْنَمُُوسَُ،عُنْع ط ءٍَ،ع نَِابنَِْع بّاسٍ:َ َ،قا ل :َحدَّ اق  مدَِبْنَِإسْح  ع بْدَُالأ عْل ى،ع نَْمُح  دث ن اَ ح 

نَُالْمِجنََّ ث م  نَّ ،و  نَِالْمِج   ِ َ(.)رواهَالمسلمَ.لاَ ي قْط عَُالسّارِقفُِيدَوُنِث 

Artinya: Mencerikan Abdu al-’Ala dari Muhammad bin Ishaq, berkata: 

menceritakan Ayyub bin Musa dari “Atha’ dari Ibnu Abbas: Tidak’ ada 

potong tangan pencuri yang kadarnya kurang dari harga perisai, adapun 

harga perisai itu ialah 10 dirham. (HR. Muslim). 

 

Qiyas yang mereka gunakan untuk itu, yaitu mereka mengatakan, anggota 

tubuh yang dianggap halal dengan harta, maka harus dikira-kirakan yang hukum 

asalnya potong tangan. Kelemahan qiyas ini yaitu dari segi menganggap halal pada 

keduanya, hal itu dikatakan dengan perasaan sama, yaitu potong tangan itu bukan 

menyetubuhi. Dan juga, potong tangan itu adalah menganggap halal dari segi 

hukuman, rasa sakit dan hilangnya anggota tubuh (Syarif, 2017). 

Sedangkan menyetubuhi menganggap halal dari segi kenikmatan dan kasih 

sayang, ini merupakan qiyas syabah (kemiripan) yang lemah, karena dengannya 

hukuman cabang dan hukum asal memiliki kemiripan yang satu, tidak dalam lafaz, 

bahkan makna. Dan karena hukum itu hanya ada pada hukum asal dari segi 
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kemiripan. Dan ini semuanya tidak ada dalam qiyas ini. Di samping itu pula, hal itu 

termasuk kemiripan dalam yang tidak dijelaskan oleh lafazh. Ini termasuk jenis qiyas 

yang tertolak menurut para peneliti, tetapi mereka tidak menggukan qiyas ini untuk 

menetapkan pembatasan yang sebanding dengan pemahaman hadits Sahl bin Sa’ad. 

Jadi qiyas ini sangat lemah sekali hanya saja mereka menggunakannya untuk 

menentukan ukuran pembatasan (Ibnu Rusyd, 2017: 36). 

Imam Syafi’i membolehkan mahar berupa jasa atau manfaat yang dapat 

diupahkan sah dijadikan mahar, seperti dengan adanya mahar menjahit pakaian, 

membangun rumah, melayani sebulan, atau mengajarkan Al-Qur’an kepada istri, 

yang merupakan mahar jasa. Menurut Imam Syafi’i, setiap manfaat yang dimiliki 

dan halal harganya serta mempunyai nilai kesederhanaan pada mahar itu lebih 

disukai, beliau memandang sunnah, bahwa tidak berlebih pada mahar. Dalil yang 

digunakan Imam Syafi’i surah an-nisa’ ayat 24 dan hadits Rasulullah Saw sebagi 

berikut: 

َق ال :َ هْدِبْنَِس عْدٍَالسّاعِدِىِّ َجِئتَُْع نَْس  سُوْلَُاللهَِصلعمَف ق ال تْ:َي ارُسوُْلَُاللهِ َر  أة َإِلى  تَِامْر  اء  ج 

رَ   َ َط أَْط أ ب هَُثمَُّ وَّ ص  اَو  َفِيْه  اَلنَّظ ر  عَّد  سوُْلَُاللهَِصلعمَف ص  اَر  َاِل يْه  َن فْسِىَق ال :َف ن ظ ر  َل ك  سُوْلَُلِا ه ب 

رْا َ أ تَِالْم  اَر  أسْ هَُف ل مَّ اَبهَِِف ق ال َي اََاْللهَصلعمَر  جُل َمِنَْا صْح  ل س تَْف ق ام َر  اَش يْئاًَج  ةَُاِنَّهَُل مَْي قْضَِفِيْه 

اللهَِ و  َمِنَْش ىءِ؟َف ق ال :َلاَ  ه لَْعِنْد ك  و  ف ق الَ  اَ َجْنِيه  وِّ ةَُف ز  ج  اَ ح  اَ َبهِ  سوُْلَُاللهَِانَِْل مَْي كنَُْل ك  َيا رَ َر  سُوْل 

َف ق ال :َاذَْه بَْ دْتَُش يْئاًََاللهِ ج  اَو  َم  اللهِ َف ق ال :َلا و  ع  ج  َر  َثمَُّ َف ذ َه ب  َف اَنْظرَُْه لَْت جِدَُش يْئاً الِ ىَا هْلِك 

َ اللهَِي ارُسُوْل  و  َف ق ال َ:َلاَ  ع  ج  َثمََُّر  دَِيْدٍَف ذ ه ب  اَت مْاَمِنَْح  ل وَْخ  سوُْل َاللهَِصلعمَانُْظرَُْو  لا َاللهَِف ق ال َر  َو 

اَت مَْ اَخ  سوُْلَُاللهَِصلعم:َم  َر  نِصْفهَُُف ق ال   َ َف ل ها َاء  اَل هَُرِد  َس هْلَُم  ارِىَْق ال  ل كِنَْه ذ اَازِ  دِيْدٍ.و  اَمِنَْح 

َف َ َمِنْهَُش ئ  تهَُْل مَْي كنَُْع ل يْك  انَِْل بسِ  َو  مِنْهَُش ئ   َ َانَِْل بسِْت هَُل مَْي كنَُْع ل يْها ارِك  ل َت صْن عَُبِإَِز  َالج  جُلَُس  رَّ

اَ َق ال :َم  اء  اَج  َف ل مَّ بهَِِف دَُعِى  ر  لِّياًَف ا م  سوُْلَُاللهَِصلعمَمُو  آهَُر  َف ر  جْلِسهَُُق اَم  َم  تَّىَاِذ اَط ال  ع كَ ح  َذ اَم 

َع نَْظ هْرَِق ل َ أهُنَُّ َ:َت قْر  َه اَف ق ال  َد  ةَُك ذ اَع دَّ سوُْر  ةَُك ذ اَو  عِىَسوُْر  َالْقرُانِ؟َق ال:م  َ:َن ع مَْمِن  ؟َق ال  بكِ 

َمِنَْالقرُْانِ.َ)رواهَالبخاري(. ع ك  اَم  اَبمِ  لَّكْتكُ ه  َاذهْ بَْف ق دَْم   ق ال 

Artinya: Diterima dari Sahl bin Sa’ad as-sa’idi ra. katanya, “Ada seseorang wanita 

datang kepada Rasulullah Saw. dengan berkata, “Ya Rasulullah! Saya 

datang menyerahkan diri kepada tuan (untuk dijadikan istri). “Rasul 

memandang wanita itu dengan teliti, lalu beliau menekurkan kepala. Ketika 
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wanita itu menyadari bahwa Rasul tidak tertarik kepadanya, maka ia pun 

duduklah. Lalu salah seorang sahabat beliau berdiri dan berkata.“Ya 

Rasulullah! Seandainya tuan tidak membutuhkannya, kawinlah dia dengan 

saya. “Rasul bertanya, “adakah engkau mempunyai sesuatu?”Jawab orang 

itu, “Demi Allah, tidak ada apa-apa ya Rasulullah. “Rasul berkata, 

“Pergilah kepada sanak-keluargamu!Mudah-mudahan engkau memperoleh 

apa-apa.“Lalu orang itu pergi. Setelah kembali, ia berkata, Demi Allah, 

tidak ada apa-apa. “Rasulullah berkata. “Carilah walaupun sebuah cincin 

besi! “Orang itu pergi, kemudian kembali pula.Ia bekata, “Demi Allah, ya 

Rasululah, cincin besi pun tidak ada. Tetapi saya ada mempunyai sarung 

yang saya pakai ini.(Menurut Sa’ad, ia tidak mempunyai kain selain dari 

yang dipakai itu).Wanita itu boleh mengambil sebagian dari padanya.“Rasul 

Berkata. “Apa yang dapat engkau lakukan dengan sarungmu itu. Kalau 

engkau pakai, tentu ia tidak berpakaian, dan kalau ia memakainya, engkau 

tidak berpakaian. “ Lalu orang itu pun duduklah. Lama ia termenung. 

Kemudian ia pergi. Ketika Rasul melihatnya pergi, beliau menyuruh agar 

orang itu dipanggil kembali. Setelah ia datang, beliau bertanya, “Adakah 

engkau menghafal Al-Qur’an? “Orang itu menjawab, “Saya hafal surat ini 

dan itu. “Ia lalu menyebutkan nama beberapa surat dalam Al-Qur’an. Rasul 

bertanya lagi, “kamu dapat membacanya diluar kepala?”“Ya, “jawab 

orang itu, “Pergilah, Engkau saya kawinkan dengan wanita ini dengan Al-

Qur’an yang engkau hafal itu. (HR. Bukhari). 

 

Mereka mengatakan, sabda Nabi Saw “Carilah cincin meskipun sebuah 

cincin yang terbuat dari besi” sebagai dalil bahwa tidak ada batasan minimalnya, 

karena jika ada batasannya, maka pasti beliau jelaskan, karena tidak boleh menunda 

penjelasan dari waktu yang dibutuhkan. Pengambilan dalil seperti ini jelas 

sebagaimana yang kita lihat, meskipun qiyas yang dijadikan pegangan oleh ulama 

(Hanafiyah) mengatakan adanya pembatasan, tidak diterima muqadimahnya, yaitu 

karena hal itu terbentuk atas dasar dua muqadimah (Syarif, 2017): 

Pertama: bahwa mahar itu adalah suatu ibadah. Kedua, bahwa ibadah itu 

sudah ditentukan. Pada kedua muqadimah ini terdapat perselisihan bagi ulama yang 

mentanganinya. Hal itu karena didalam syariat terdapat ibadah yang tidak 

ditentukan, bahkan yang wajib ialah hanya melakukan minimal sesuatu yang 

dengannnya dinamakan ibadah tersebut. Juga, mahar itu tidak secara murni memiliki 

kemiripan dengan ibadah, hanya saja para ulama yang menguatkan qiyas ini melebihi 

pemahaman hadits yaitu karena kemungkinan hadits tersebut secara khusus untuk 
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orang itu, berdasarkan sabda Nabi Saw, “ Sungguh telah kunikahkan kamu dengan 

dia dengan surah-surah Al-Qur’an yang kamu hafal. Dan ini berbeda dengan dasar 

hukum. Meskipun disebagian riwayat dijelaskan bahwa beliau bersabda, “Bangkit, 

lalu ajarkanlah dia. Setelah itu menyatakan bahwa dia memiliki hafalan Al-Qur’an, 

lalu dia bangkit dengan mengajarkan Al-Qur’an.Maka terjadilah pernikahan dengan 

upah, tetapi setelah mereka (para ulama) mencari dasar yang mereka qiyaskan 

ukuran mahar itu kepadanya, maka tidak menemukan sesuatu yang lebih mirip dari 

nishab potong tangan meskipun keduanya jauh (Ibnu Rusyd, 2017: 35-36). 

Menurut penulis dalam hal ini Imam Syafi’i menetapkan hukum lebih 

berpegang kepada zahir petunjuk nash dan dipahaminya menurut ketentuan-

ketentuan bahasa Arab. Berpegang pada materi nash. Namun demikian tidak berarti 

Asy-Syafi’i terus menerus mengikuti zahir walaupun zahir yang menerima 

kebalikannya. Mazhab Syafi’i, ialah “memautkan hukum Syara’ dengan urusan-

urusan yang telah tetap dan terus menerus berlaku, bukan dipautkan dengan 

sangkaan atau dugaan-dugaan (Syarif, 2017). 

Kemudian menurut penulis Imam Syafi’i dalam menetapkan mahar jasa atau 

nonmateri beliau hendak memberikan kemudahan bagi kaum laki-laki yang ingin 

menikah dengan mahar non materi atau yang berupa jasa atau manfaat, dengan tidak 

memberikan syarat yang sulit yaitu pekerjaan atau setiap sesuatu yang dapat 

diupahkan atau mendatangkan manfaat yang baik bagi istri maka sah dijadikan 

mahar, seperti mengajarkan Al-Qur’an, masuk Islam, memerdekakan budak, atau 

pengajaran ilmu-ilmu agama lain dapat mendatangkan banyak keuntungan. Di 

samping banyak mendatangkan manfaat, menikah dengan mahar tersebut 

mendatangkan pahala tersendiri bagi suami atau istrinya, yang demikian ini jauh 

lebih mulia dibandingkan dengan harta benda yang bernilai jutaan rupiah. Hal ini 

akan dirasakan bagi mereka yang mengerti dan memahami manfaat dari mahar 

tersebut. Jika diukur dengan materi, maka tidak bisa disepadankan nilainya, yang 
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penting kedua belah pihak atas dasar sukarela, sehingga boleh saja memberikan 

mahar materi berupa harta atau mahar non materi (Syarif, 2017). 

Persamaan yang pertama terdapat antara kedua Imam Mazhab tersebut, Imam 

Abu Hanifah dan Imam Syafi’i sama-sama menjadikan Al-Qur’an sebagai landasan 

utama dalam menepatkan suatu hukum terhadap masalah ini maupun masalah 

lainnya, dalam hal mereka sama-sama menggunakan Al-Qur’an surah An-Nisa’ ayat 

24, yang mana memberi mahar  adalah suatu kewajiban kepada calon mempelai 

perempuan (Syarif, 2017). 

Kedua, Imam Abu Hanifah dan Imam Syafi’i menjadikan sunnah Rasullulah 

Saw, sebagai landasan yang kedua dalam menetapkan suatu hukum yang apabila 

dalil yang mereka cari tidak mereka temukan di dalam kitab suci Al-Qur’an hanya 

saja terkadang mereka menggunakan hadist dari jalur yang berbeda (Syarif, 2017). 

Ketiga, Imam Abu Hanifah dan Imam Syafi’i memberikan gambaran suatu 

hukum bukanlah untuk mempersulit umat manusia, tetapi pada dasarnya hanyalah 

untuk mempermudah manusia agar memilih mana yang sesuai dan bisa diterapkan 

didalam kehidupan kita (Syarif, 2017). 

Keterkaitan pemberian mahar berupa jasa dalam akad pernikahan dengan 

kontek sekarang. Kompilasi Hukum Islam (KHI) pasal 1 sub d, menyebutkan bahwa 

mahar adalah pemberian dari calon mempelai pria kepada mempelai wanita, baik 

berbentuk barang, uang atau jasa yang tidak bertentangan dengan hukum Islam 

(Abdurahman, 2012: 113). Pasal 30 merumuskan bahwa, “Calon mempelai pria 

wajib membayar mahar kepada calon mempelai wanita yang jumlah, bentuk dan 

jenisnya disepakati oleh kedua belah pihak (Abdurahman, 2012: 120). 

Garis hukum pasal 30 KHI di atas menunjukkan bahwa calon mempelai 

pihak laki-laki berkewajiban untuk menyerahkan sejumlah mahar kepada calon 

mempelai perempuan, namun, jumlah. Bentuk dan jenisnya diatur berdasarkan 

kesepakatan antara pihak mempelai laki-laki dan pihak mempelai wanita. Hal ini 

berarti ketentuan garis hukum didalam Al-Qur’an dan Hadits mengenai jumlah 

maksimal dan jumlah minimal pemberian mahar dari calon mempelai laki-laki 
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kepada calon mempelai wanita tidak ada ketentuannya. Oleh karena itu, diserahkan 

kepada kedua belah pihak mengenai jumlah mahar yang disepakati sehingga 

persoalan mahar dalam perkawinan antara satu suku dengan suku lainnya di dalam 

masyarakat yang beragama Islam berbeda-beda, namun pada prinsipnya adalah yang 

bermanfaat bagi pihak mempelai wanita (Zainuddin Ali, 2016: 24). 

Dari ayat-ayat maupun hadis-hadis di atas menunjukkan bahwa memberikan 

maskawin kepada wanita yang dinikahi itu merupakan kewajiban menurut mazhab 

Hanafi dan Syafii. Adapun besarnya maskawin tidak ada ketentuan yang pasti. Dan 

maskawin bisa diberikan secara tunai maupun dengan ditangguhkan.  

 

D. SIMPULAN 

kesimpulan peneltian ini adalah pertama, pendapat Imam Abu Hanifah tidak 

membolehkan mahar jasa (membacakan atau mengajarkan ayat-ayat al-Qur’an) 

karena tidak termasuk harta dan tidak sah, namun dirinya wajib membayar mahar 

Mitsil dan mahar yang paling rendah adalah sepuluh dirham, hal ini sesuai al-Qur’an 

an-Nisa’ ayat 24, hadits Nabi Saw riwayat Baihaqi dan dalam hal ini, lebih 

mengedepankan metode qiyas, mengqiyaskan ukuran mahar dengan potongan, yaitu 

apabila seseorang mencuri mencapai nilai sepuluh dirham maka akan dipotong 

tangan (HR. Muslim). Kedua, Imam Syafi’i membolehkan mahar berupa jasa seperti 

mengajarkan al-Qur’an, fiqih, ilmu agama, mengajarkan halal haram apa saja jasa 

atau manfaat yang dapat diupahkan sah untuk dijadikan mahar. Imam Syafi’i 

menggunakan al-Qur’an an-Nisa’ ayat 24 dan hadits riwayat al-Bukhari tentang 

bolehnya mahar hafalan al-Qur’an, menetapkan hukum lebih berpegang kepada zahir 

petunjuk nash dan dipahaminya menurut ketentuan-ketentuan bahasa Arab. Ketiga, 

persaaman yang pertama, terdapat antara kedua Imam Mazhab tersebut, Imam Abu 

Hanifah dan Imam Syafi’i sama-sama menjadikan al-Qur’an sebagai landasan utama 

dalam menepatkan suatu hukum terhadap masalah ini, menggunakan al-Qur’an surah 
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an-Nisa’ ayat 24, yang mana memberi mahar adalah suatu kewajiban kepada calon 

mempelai perempuan. Imam Abu Hanifah dan Imam Syafi’i mejadikan sunnah 

Rasullulah Saw, sebagai landasan yang kedua dalam menetapkan suatu hukum, 

namun terkadang mereka menggunakan hadist dari jalur yang berbeda. Imam Abu 

Hanifah dan Imam Syafi’i memberikan gambaran suatu hukum bukanlah untuk 

mempersulit umat manusia, pada dasar hanyalah mempermudah agar memilih mana 

yang sesuai dan bisa diterapkan di dalam kehidupan kita. Di dalam al-Qur’an dan 

Haids mengenai jumlah maksimal dan jumlah minimal pemberian mahar dari calon 

mepelai laki-laki kepada calon mempelai wanita tidak ada ketentuannya. Oleh 

karena itu, diserahkan kepada kedua belah pihak mengenai jumlah mahar yang 

disepakati sehingga persoalan mahar dalam perkawinan antara satu suku dengan 

suku lainnya didalam masyarakat yang beragama Islam berbeda-beda, namun pada 

prinsipnya adalah yang bermanfaat bagi pihak mempelai wanita. 
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